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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kualitas Sumber Daya Manusia adalah faktor penting pada 
suatu  perusahaan, tanpa Sumber Daya Manusia esensi dan eksistensi dari 
suatu entitas bisnis akan lenyap. Sumber Daya Manusia menjadi isu yang 
sejak dulu menjadi salah satu titik perhatian bagi setiap perusahaan. Tidak 
peduli perusahaan tersebut masih berskala kecil maupun besar, semua sangat 
menaruh perhatian akan hal ini. Mengingat juga konsep going concern yaitu 
diartikan bahwa entitas bisnis tercipta untuk dan dalam jangka waktu yang 
panjang. Atas dasar itulah beberapa hal muncul dalam  dekade belakangan ini 
terkait dengan sumber daya manusia yang banyak orang menyebutnya sebagai 
“ Human Capital ”, hal-hal tersebut meliputi proses rekrutmen para calon 
pegawai, training, dan development. 
Sudah menjadi suatu kebutuhan bagi perusahaan dalam memelihara 
human capital , baik dari awal proses open recruitment  dilaksanakan maupun 
dalam perkembangan di perusahaan. Detail-detail berupa kriteria yang 
dibutuhkan perusahaan haruslah sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki oleh 
calon pekerja. Menjadi suatu keharusan juga bagi perusahaan dalam 
melakukan training  dan development  merujuk pada aturan yang mengatur 
ketenagakerjaan. 
Karyawan sebagai anggota perusahaan hendaknya secara efektif ikut serta 
memajukan dan memberikan nilai tambah kepada perusahaan dalam setiap 
aspek sesuai dengan kemampuan dan kompetensinya. Berhasil atau tidaknya 
perusahaan dalam mencapai tujuan dan target operasional tidak terlepas dari 
peran karyawan yang berkompeten dan berintegritas tinggi. 
Rekrutmen yaitu proses pencarian dan penarikan para calon karyawan 
(pelamar) yang mampu untuk melamar sebagai karyawan (T Handoko, 
2001:69). Namun rekrutmen juga bisa diartikan sebagai kegiatan mencari para 
pelamar dengan motivasi kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang 
diperlukan oleh organisasi untuk mengisi lowongankerja yang telah di 
identifikasikan sebelumnya di dalam rencana kepegawaian (Sitohang, 
2007:89) 
Banyak keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan memanfaatkan 
rekrutmen ini. Salah satu manfaat yang sudah jelas adalah perusahaan akan 
mendapatkan karyawan yang sudah terjamin kualitasnya. Mengingat 
karyawan mempunyai peran yang besar, maka hal ini akan memberikan 
dampak positif untuk memajukan perusahaan. Sebagaimana yang kita ketahui 
jika sebuah perusahaan telah menjalankan rekrutmen dengan baik maka bisa 
dipastikan perusahaan tersebut mendapatkan kualitas karyawan yang tidak 
perlu diragukan, karena seorang karyawan yang baik dan berkualitas 
merupakan asset yang berharga bagi perusahaan itu sendiri. Keuntungan lain 
dari rekrutmen adalah perusahaan akan lebih menghemat waktu, tenaga, dan 
biaya pastinya karena tidak murah bagi sebuah perusahaan mengiklankan 
lowongan pekerjaan di media cetak maupun elektronik.  
Tujuan umum rekrutmen menurut Randall S. Schuler and Susan 
E.Jackson (1997: 228) adalah “menyediakan suatu pool calon karyawan yang 
memenuhi syarat bagi perusahaan”. Sedangkan arti penting dari proses 
rekrutmen antara lain adalah Untuk mendukung inisiatif  perusahaan dalam 
mengelola tenaga kerja yang beragam, untuk meningkatkan  pool calon 
karyawan yang memenuhi syarat seefisien mungkin, untuk membantu 
mengurangi keluarnya karyawan yang  belum lama bekerja, dan untuk 
mengevaluasi efektif tidaknya berbagai teknik dan lokasi rekrutmen bagi 
semua jenis pelamar kerja. 
Masalah penerimaan karyawan merupakan bagian yang sangat penting 
karena merupakan proses awal untuk dapat menilai kualitas SDM yang 
nantinya akan bekerja sama dengan perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan karena peranan karyawan yang berkualitas sangat menunjang dan 
mendukung efektifitas perusahaan. Penilaian terhadap SDM melalui 
perekrutan karyawan dapat menghasilkan SDM yang berkualitas, tergantung 
dari kualitas sistem perekrutan SDM yang diterapkan di dalam perusahaan 
yang bersangkutan. Maka biasanya suatu perusahaan memiliki beberapa 
langkah atau prosedur yang diterapkan pada saat perekrutan. 
Sekarang ini banyak perusahaan yang menggunakan sistem kontrak 
terutama pada perusahaan-perusahaan swasta yang menggunakan proses 
rekrutmen seperti pada perusahaan perbankan dan perusahaan industri. 
Karena perusahaan menganggap seseorang yang dikontrak biasanya beban 
kerjanya hampir sama atau bahkan lebih berat dari pada pegawai tetap, namun 
dari segi gaji atau fasilitas lainnya tentu saja sangat berbeda seperti fasilitas 
kendaraan, cuti, tunjangan hari raya dan dana pensiun (Undang-Undang 
No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 52). Peneliti berpendapat 
bahwa karyawan yang mempunyai status sebagai karyawan kontrak 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. Karena didorong oleh adanya 
keinginan untuk dapat diperpanjang kontrak kerjanya oleh perusahaan. 
Hal ini jelas sebagai upaya untuk memajukan perusahaan dengan 
mempertimbangkan kerugian dan keuntungan yang akan diperoleh 
perusahaan tersebut. Namun perusahaan juga harus memperhatikan karyawan 
dan harus mampu memenuhi berbagai kebutuhan yang ada hubungannya 
dengan kinerja karyawan. Kebutuhan tersebut antara lain fasilitas kerja, 
lingkungan kerja yang nyaman serta kebutuhan individual (misalnya uang 
makan, uang transport dan upah / gaji).  
Kelebihan yang terdapat pada penulisan ini yaitu penulisan ini lebih 
mendetail perosedur dari awal perekrutan sampai akhir perekrutan, dijelaskan 
pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin ditanyakan kepada calon karyawan 
pada saat wawancara, dan juga dijelaskan apa saja yang menjadi persyaratan 
bagi calon karyawan itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian berjudul  “ANALISIS SISTEM  
PEREKRUTAN  KARYAWAN DI PD BKK KARANGANYAR”. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
rekrutmen karyawan oleh PD. BKK KARANGANYAR ? 
C. TUJUAN 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis implementasi perekrutan karyawan oleh PD. BKK 
KARANGANYAR 
D. MANFAAT 
Penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi peneliti, 
maupun bagi PD BKK KARANGANYAR. Manfaat tersebut antara lain : 
1 Bagi Praktisi 
Bagi personalia, hasil penelitain ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan kebijakan di bidang 
perekrutan karyawan sehingga dapat menghasilkan SDM yang berkualitas. 
2 Bagi Akademisi 
Memberikan gambaran nyata mengenai proses seleksi dan perekrutan 







E. METODE PENELITIAN 
Untuk membantu dalam penulisan tugas akhir ini peneliti mengambil 
beberapa metode untuk dijadikan landasan dalam pengumpulan data yang di 
butuhkan. Adapun metode yang digunakan meliputi: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif yaitu sebagai 
proses penelitiannya berupa kata-kata tertulis atau lisan bukan berupa angka. 
2. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PD BKK KARANGANYAR CABANG KEBAK 
KRAMAT, Jl Kemiri , Acidatama , Kebakkramat. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer. 
a. Data Primer  
Menurut Sekaran (2006 : 77), Data primer adalah data yang dikumpulkan 
untuk penelitian dari tempat aktual terjadinya peristiwa tersebut. Pengambilan 
data secara primer digunakan untuk mendapatkan data tentang penerapan dan 
perekrutan karyawan di PD BKK KARANGANYAR. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penulisan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Sekaran (2006 : 40),  mengungkapkan bahwa wawancara merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara berbicara secara informal dengan 
beberapa orang dalam konteks kerja atau klien, atau kepada sumber relevan 
lainnya terkait sesuatu hal yang terjadi. Wawancara dilakukan terhadap 
karyawan di bagian penerimaan luar PD BKK KARANGANYAR tentang 
proses dan alur kerja di bagian penerimaan luar PD BKK KARANGANYAR. 
Hasil dari wawancara ini yaitu peneliti mendapatkan berbagai innformasi/data 
mengenai apa saja persyaratan untuk calon karyawan dan tahapan-tahapan 
yang harus dilalui dari awal sampai akhir penerimaan karyawan baru. 
b. Observasi 
Sekaran (2006 : 39) mengungkapkan bahwa observasi adalah tahap 
pertama, di mana seseorang merasakan bahwa perubahan tertentu sedang 
terjadi, atau bahwa beberapa perilaku, sikap, dan perasaan baru sedang 
mengemuka dalam lingkungan objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
melakukan observasi secara langsung ke bagian penerimaan luar PD BKK 
KARANGANYAR, dan mencatat segala hal-hal yang penting juga 
mengamati secara langsung proses dan alur kerja pada bagian penerimaan luar 
PT. BKK KARANGNAYAR. Sedangkan hasil dari observasi yaitu peneliti 
mendapatkan apa yang ingin diteliti dari tempat magang tersebut. 
c. Studi Pustaka 
Sekaran (2006 : 40) menjelaskan bahwa Studi Pustaka yaitu usaha 
untuk menggabungkan semua informasi dalam cara yang logis, sehingga 
faktor-faktor yang berkaitan dengan masalah dapat dikonseptualkan dan diuji. 
 
